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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil Analisis Penguatan Profil Pembelajaran Pancasila
Dimensi Gotong Royong Pada Kurikulum Merdeka Kelas V SDN 1 Pagerageung. Desain penelitian
menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian Studi Kasus tipe eksplanatori. Subjek
penelitian terdiri daei guru, kepala sekolah, dan 10 orang siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, dan Angket. Teknik analsis data melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan Penguatan profil pembelajaran Pancasila dimensi gotong
royong terintegrasi dalam Kurikulum Merdeka di Kelas V SDN 1 Pagerageung sudah dilakukan dengan
baik. Hal ini terlihat dari upaya yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah dalam mendukung kegiatan
tersebut. Guru dalam upaya penguatannya menggunakan rujukan dari berbagai referensi atau sumber.
Kepala sekolah dengan kebijakannya menyediakan sarana dan prasarana yang dapat mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Pemahaman siswa terhadap nilai gotong royong yang diterapkan
melalui pembelajaran Pancasila di Kelas V SDN 1 Pagerageung rata-rata baik.
Kata Kunci:
Profil Pelajar Pancasila, Dimensi Gotong Royong

Abstract
This research aims to determine the results of the Strengthening Analysis of the Pancasila Dimension
Learning Profile Mutual Cooperation in the Independent Curriculum for Class V SDN 1 Pagerageung. The
research design uses qualitative research with an explanatory case study type of research. The research
subjects consisted of teachers, school principals, and 10 students. Data collection techniques use interviews
and questionnaires. The data analysis technique goes through the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the research show that strengthening the Pancasila
learning profile of the integrated mutual cooperation dimension in the Merdeka Curriculum in Class V of
SDN 1 Pagerageung has been carried out well. This can be seen from the efforts made by teachers and school
principals in supporting these activities. Teachers in their strengthening efforts use references from various
references or sources. The school principal with his policy provides facilities and infrastructure that can
support improving the quality of learning. Students' understanding of the value of mutual cooperation
applied through Pancasila learning in Class V of SDN 1 Pagerageung is on average good.
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A. PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka memiliki suatu
kebaharuan pengembangan pendidikan
karakter yaitu profil pelajar pancasila. Profil
pelajar pancasila merupakan beberapa
karakter serta kompetensi yang diterapkan
agar dapat diraih oleh peserta didik yang
mendasarkan nilai-nilai luhur Pancasila
(Juliani & Bastian, 2021). Pada profil pelajar
Pancasila terdapat beberapa dimensi
karakter atau kompetensi yakni beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis,
dan kreatif (Irawati, dkk., 2022). Keenam
dimensi tersebut saling berkaitan dan
menguatkan  sehingga upaya dalam
mewujudkan suatu profil pelajar Pancasila
yang  utuh  membutuhkan suatu
perkembangan secara bersamaan. Pada hal
ini, pendidik harus dapat fokus pada
keseluruhan karakter atau kompetensi yang
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ada pada profil pelajar Pancasila. Jika
pendidik mengabaikan salah satunya tentu
dapat menghambat perkembangan
kompetensi lainnya.

Nilai pancasila tersebut terdiri dari
nilai ketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai
persatuan, nilai kerakyatan, dan nilai
keadilan. Secara hierarki piramidal pun
nilai-nilai pancasila ini saling menjiwai dan
dijiwai antar sila-silanya, seperti sila
pertama menjiwai sila kedua, sila kedua
menjiwai sila ketiga dan dijiwai sila
pertama, begitu juga seterusnya. Pancasila
juga mengandung nilai kausa material
artinya ada hubungan sebab akibat dalam
penerapan nilai-nilanya. Sebagai contoh
nilai ketuhanan mengatur hubungan
manusia dengan sang pencipta, jika
hubungannya dengan tuhan baik maka
hubungannya dengan sesama manusia pun
akan baik pula dalam hal ini tentang nilai
kemanusiaan.  Artinya antara  nilai
ketuhanan dan nilai kemanusiaan memiliki
hubungan timbal balik. Orang sering
menyebutnya dengan Hablum minallah wa
hablum minan naas, yang berarti hubungan
manusia dengan tuhan yang akan
membentuk  karakter religius, dan
hubungan manusia dengan sesamanya yang
akan melahirkan berbagai macam karakter.
Karakter yang dimaksud penelitian ini
adalah karakter yang dirumuskan dalam
profil pelajar pancasila. Profil pelajar
pancasila diartikan sebagai gambaran
mengenai kemampuan karakter pelajar
yang ada di negara Indonesia (Zuriah dan
Sunaryo, 2022: 75).

Pelajar Indonesia diharapkan
mempunyai kompetensi-kompetensi global
serta adanya tingkah laku yang selaras
dengan moral dalam Pancasila. Profil
pelajar  pancasila dapat didefinisikan
mengenai sebuah gagasan baru yang
diambil  oleh  spemerintah  dalam
menanamkan karakter kepada para peserta
didik. Profil pelajar pancasila dijadikan
sebagai sebuah perwujudan pembangunan
karakter bagi para peserta didik yang ada di
Indonesia. Profil pelajar pancasila memuat
tentang dasar moral pancasila untuk
dipergunakan dalam landasan dasar dalam

menanamkan karakter peserta didik agar
selaras dengan adanya nilai yang tercantum
didalam Pancasila. Profil pelajar pancasila
memiliki enam unsur utama seperti
Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia, Berkebinekaan global,
Bergotong royong, Mandiri, Bernalar kritis,
Kreatif (Kahfi, 2022: 139).

Gotong royong merupakan bagian dari
etika sosial dan budaya yang bertolak dari
rasa kemanusiaan.( Tap MPR NO
VI/MPR/2001). Etika social dan budaya yang
bertolak dari rasa kemanusiaan yang
mendalam dengan menampilkan sikap
jujur, saling peduli, saling memahami,
saling menghargai, saling menolong, saling
mencintai diantara sesama manusia dan
warga Negara. Etika ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan kembali kehidupan
berbangsa yang berbudaya tinggi dengan
menggugah, menghargai dan
mengembangkan budaya nasional yang
bersumber dari budaya daerah (termasuk
didalamnya adalah budaya gotong royong)
agar mampu melaksanakan adaptasi,
interaksi dengan bangsa lain dengan
tindakan prokaktif sejalan dengan tuntutan
globalisasi (Fernanda, 2003:16). Konsep
gotong royong yang kita nilai tinggi itu
merupakan suatu konsep yang erat sangkut
pautnya dengan kehidupan masyarakat
Indonesia sebagai petani dalam masyarakat
agraris. Di berbagai wilayah telah ada
praktek dari gotong-royong hanya saja
dengan nama dan istilah yang berbeda.

Berdasarkan hasil observasi pada hari
sabtu tanggal 10 Febuari 2024, salah satu
guru memaparkan bahwa SDN 1
Pagerageung karena ada juga selisih paham
antar siswa. Berdasarkan hasil wawancara
dengan Guru kesulitannya yang dialami
selama  melaksanakan Profil  Pelajar
Pancasila pada dimensi gotong royong di
sekolah ialah kurangnya alat keberhasilan
seperti sapu lidi dan ada beberapa teman
yang tidak mau bekerja. Pada penerapan
Profil Pelajar Pancasila di SDN 1
Pagerageung pastinya mengalami kesulitan
baik dari sarana prasarana maupun dari
faktor guru dan siswanya. Menurut kepala
sekolah Ibu Enjah, S.PD., M.Pd. pastinya
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ada kesulitan seperti tidak semua guru
dapat bekerja sama dengan sekolah, dan
tidak semua siswa dapat kita perintah
karena setiap anak memiliki karakter yang
berbeda. Hal ini menjadi kendala yang perlu
disikapi sehingga dimensi gotong royong
dapat terbangun dengan baik melalui
kegiatan yang kita rancang.

Kemudin hasil di perkuat menurut
penelitian Ashabul Kahfi Tahun 2022
menunjukan bahwa Implementasi profil
pelajar Pancasila di sekolah masih kurang
optimal dan implikasinya terhadap
pembentukan karakter siswa sangat kuat.
Sehingga apabila profil pelajar pancasila ini
di optimalkan dalam pelaksanaannya
disekolah, maka akan terbentuklah karakter
siswa yang pancasilais. Hasil Observasi di
SDN 1 Pagerageung pada hari sabtu tangal
10 Febuari tahun 2024 di identifikasi
permasalahan implementasi Profil Pelajar
Pancasila belum optimal secara
keseluruhan. Dari enam dimensi profil
pelajar pancasila, dimensi gotong royong
akan menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
melakukan penelitain berjudul “Analisis
Penguatan Profil Pembelajaran Pancasila
Dimensi Gotong Royong pada Kurikulum
Merdeka Kelas V SDN 1 Pagerageung’.
Penelitian ini dianggap penting untuk di
lakukan karna penguatan profil pelajar
pancasila dalam sebuah proyek ini
merupakan suatu hal yang baru dalam
dunia pendidikan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi  positif
terhadap  pengembangan  kurikulum
pendidikan di tingkat dasar, khususnya
dalam mengintegrasikan nilai-nilai gotong
royong sebagai bagian dari pembentukan
karakter pelajar yang tangguh di era
globalisasi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
perumusan masalah penelitian dapat dirinci
sebagai berikut.

1. Bagaimna penguatan profil
pembelajaran Pancasila dimensi gotong
royong terintegrasi dalam Kurikulum
Merdeka di Kelas V SDN 1 Pagerageung?

2. Bagaimana pemahaman siswa
terhadap nilai gotong royong yang
diterapkan melalui pembelajaran Pancasila
di Kelas V SDN 1 Pagerageung?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas,
penulis merumuskan tujuan penelitian
sebagai barikut.

1. Menganalisis penguatan  profil
pembelajaran Pancasila pada dimensi
gotong royong dalam Kurikulum Merdeka
di Kelas V SDN 1 Pagerageung.

2. Menganalisis pemahaman siswa
terhadap nilai gotong royong yang
diterapkan melalui pembelajaran Pancasila
di Kelas V SDN 1 Pagerageung.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini
diharapkan dapat melibatkan:

1. Guru dan sekolah sebagai bahan
evaluasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Pancasila.

2. Siswa sebagai penguatan
pemahaman terhadap nilai gotong royong
sebagai bagian dari karakter bangsa.

3. Pemerintah dan peneliti lain sebagai
referensi untuk pengembangan kebijakan
dan  penelitian  selanjutnya terkait
Kurikulum Merdeka dan pendidikan
karakter.

4. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata
terhadap pemahaman dan pengembangan
pendidikan karakter di tingkat SD.

B. METODE

Metode dipandang sebagai cara
kerja dalam kaitannya dengan upaya
keilmuan, khususnya cara kerja untuk
dapat menangkap objek-objek yang
menjadi pokok bahasan ilmu. Penelitian
diartikan sebagai studi yang dilakukan

untuk melakukan penyelidikan
terhadap suatu masalah, hingga
permasalahan tersebut dapat

diselesaikan (Pahleviannur, dkk, 2022:
1). Metode penelitian pada dasarnya
merupakan  cara  ilmiah  untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2022:2).

Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian
naturaistik ~ karena  penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting) (Sugiyono, 2022: 8).
Penelitian kualitatif merupakan
penelitian yang dimaksudkan untuk
memahami fenomena tertentu, berupa
sesuatu hal yang dialami oleh subjek
penelitian, seperti perilaku, presepsi,
motivasi, tindakan dan sebagainya yang
menggambarkan kondisi apa adanya
(Fiantika, dkk, 2020: 5).

Karakteristik ~ penelitian  kualitatif
adalah sebagai berikut:
L Dilakukan pada kondisi yang

alamiah (sebagai lawan eksperimen),
langsung ke sumber data dan peneliti
adalah instrument kunci.

2. Penelitian kualitatif lebih bersifat
deskriptif. Data yang terkumpul
nerbentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekan pada angka.

3. Penelitian kualitatif  lebih
menekan pada proses dari pada produk
atau outcome.

4. Penelitian kualitatif melakukan
analisis secara induktif.
5. Penelitian kualitatif ~ lebih

menekankan pada makna (data dibalik
yang teramati) (Danuri & Maisaroh,
2019: 223).

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
bermaksud untuk mendeskripsikan
suatu keadaan menggambarkan
penerapan penguatan profil pelajar
pancasila pada dimensi Gotong Royong
pada Kurikulum Merdeka Kelas V SDN 1

Pagerageung. Adapun peneliti
melakukan penelitian dengan
melakukan observasi dan
mengumpulkan data melalui

wawancara, kuesioner atau angket,
analisis dokumen di lokasi penelitian,
dimana tujuannya untuk memahami
dan mempelajari situasinya. Penelitian
dilakukan selama interaksi berlangsung
di lapangan. Peneliti mengamati,
mencatat, mengajukan pertanyaan, dan
menyelidiki aspek-aspek yang relevan

dengan  kejadian yang  sedang
berlangsung, kemudian  hasilnya
disusun sebagai rangkuman untuk
dideskripsikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

a. Penguatan profil pembelajaran

Pancasila dimensi gotong royong

terintegrasi  dalam  Kurikulum
Merdeka di Kelas V SDN 1
Pagerageung

1) Hasil Wawancara Guru

Tabel 1. Hasil Wawancara

No Pertanyaan

Jawaban

karakter gotong royongpada profil
Pelajar Pancasila?

1. | Apayang Bapak/Ibu ketahui tentang

karakter gotong royong yang dapat
diketahui dimana siswa melakukan
piket, membuat kesepakatan dalam
pembelajaran, saling bekerja sama
dalam tugas kelompok, dan saling
membantu satu sama lain.

2. | Menurut pengamatan Bapak/Ibu
bagaimana kesadaran siswa untuk
bergotong royong di sekolah ini?

Berjalan dengan baik contohnya siswa
dapat bekerja sama dalam tugas piket,
tugas kelompok saling membantu satu
sama lain.

3. | Dalam kegiatan apa saja karakter
gotong royong siswa udah terlihat
baik?

Jadwal piket dan kerja kelompok tugas
siswa.
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No Pertanyaan Jawaban

4. | Dalam kegiatan apa saja karakter Masih terdapat kubu-kubuan kadang
gotong royong siswa yang masih perlu | sering ada ego masin-masing dan pilih-
di kembangkan? pilih teman.

5. | Apakah di sekolah ini terdapat media | Tivi, samrt board, laptop,krombook.
yang memadai untuk
mengembangkan karakter gotong
royong pada profil pelajar Pancasila?

6. | Apakah di sekolah ini terdapat buku | Ada yaitu buket tentang gotong
yang secara khusus membahas royong.
karakter gotong royong pada profil
pelajar Pancasila?

7. | Bagaimana usaha Bapak/Ibu untuk Buku siswa tentang gotong royong,
mendapatkan sumber belajar dalam youtube, tiktok, training Ps, training
mengembangkan karakter gotong sekolah penggerak, pengimbasan
royong pada profil pelajar Pancasila? | sekolah penggerak.

8. | Menurut Bapak/Ibu apakah perlu di Perlu di kembangkan karna untuk
kembangkan sebuah media buku meningkatkan kualitas dalam
cerita bergambar berkearifan lokal pembelajaran dan media yang menjadi
untuk mengembangkan karakter puasat perhatian siswa.
gotong royong pada prfil pelajar
Pancasila dan mengapa demikian?

9. | Bagaimana perubahan dalam sikap Sudah ada perubahan siswa semakin
atau perilaku siswa tarkait memahami dalam suatu perbedaan
keberagaman global stelah dan saling menghargai dengan di
pembelajaran proyek kearifan lokal di | buktikan saling bekerjasama satu sama
kelas V ? lain dalam tugas kelompok.

10. | Bagaimana proyek tema kearifan lokal | Karna ada bantuan dan dukungan dari

di harapkan dapat meningkatkan
profil pelajar pancasila pada dimensi
gotong royong ?

guru-guru yang lain, dan kepala
sekolah.

1) Hasil wawancara dengan kepala
sekolah

Tabel 2. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Bagiamana penerapan kurikulum
merdeka di SDN 1 Pagerageung?

Kurikumlum merdeka sudah di
laksanakan dari kelas 1 sampai 5.

2. | Apakah Kurikulum Merdeka yang Sudah
dipakai sudah menunjang pendidikan
karakter sesuai dengan profil pelajar
pancasila?
3. | Apakah terdapat sarana dan prasarana | Kelas dirancang untuk mendukung

yang menunjang dalam proses
pendidikan sesuai Kurikulum Merdeka?

berbagai metode pembelajaran,
seperti pembelajaran kolaboratif dan
diskusi kelompok, Akses ke
perangkat komputer, tablet, dan
internet untuk mendukung
pembelajaran digital dan penelitian,
erpustakaan dengan koleksi buku
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No Pertanyaan Jawaban

dan bahan ajar yang beragam,
termasuk buku non-fiksi, novel, dan
sumber digital.

4. | Bagiamana pengimplementasian Profil | Pengimplementasiannya

Pelajar Pancasila dalam Kurikulum dilaksanakan ketika pembelajaran P5
Merdeka di SDN 1 Pagerageung? dan secara praktek bisa di lihat dalam
kerja kelompok dan jadwal tugas
piket bersih-bersih kelasnya masing-

masing.
5. | Tema proyek apa yang sekolah ambil Kearifan Lokal
dalam pembelajaran P5?
6. | Apa saja potensi lingkungan sekolah Tumbuh-tumbuhan di halam

yang bias dijadikan pendukung dalam | sekolah, leb, perpustakaan sekolah.
pembelajaran P5?

7. | Apa saja dimensi Profil Pelajar Dimensi gotong royong dan bernalar
Pancasila yang dikembangkan pada kritis.
pembelajaran P5?

8. | Apa saja faktor pendukung dan Faktor pendukung ada beberapa
penghambat dalam melaksanakan fasilitas yang dapat di gunakan,
pembelajaran P5? masih ada beberapa yang belum di

fahami makanya ada beberapa
referensi sumber pembelajaran yang
di gunakan.

9. | Bagaimana sistem Penilaian pada kemampuan siswa dalam kolaborasi,
pembelajaran P5 di SDN 1 komunikasi, dan pemecahan masalah,
Pagerageung? dokumen, laporan, dan produk

proyek.

b. Pemahaman siswa terhadap nilai a. Penguatan profil pembelajaran
gotong royong yang diterapkan Pancasila dimensi gotong royong
melalui pembelajaran Pancasila di terintegrasi  dalam  Kurikulum
Kelas V SDN 1 Pagerageung Merdeka di Kelas V SDN 1

Penguatan profil pembelajaran

Tabel 3. Pemahanan Siswa Terhadap Pancasila dimensi gotong royong

Nilai Gotong Royong terintegrasi  dalam  Kurikulum
Kode Pemahaman Merdeka di Kelas V SDN 1
o1 BAIK Pagerageung diperoleh gambaran
02 SANGAT BAIK berdasarkan  keterangan  dari
03 BAIK guru/walikelas. Guru menjelaskan
04 CUKUP tentang karakter gotong royong
05 CUKUP pada profil Pelajar Pancasila
06 CUKUP meliputi siswa melakukan piket,
o7 BAIK membuat  kesepakatan  dalam
08 BAIK . . .
pembelajaran, saling bekerja sama
= BAIK dalam tugas kelompok, dan saling
10 CUKUP ’

membantu  satu sama lain.
Berdasarkan pengamatan guruy,

2. Pembahasan .
kesadaran siswa untuk bergotong
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royong di sekolah ini  berjalan
dengan baik contohnya siswa dapat
bekerja sama dalam tugas piket,
tugas kelompok saling membantu
satu sama lain.

Dalam kegiatan piket dan kerja
kelompok yang merupakan tugas
siswa sudah terlihat baik. karakter
gotong royong siswa udah terlihat
baik. Namu, karakter gotong royong
siswa ada yang masih perlu di
kembangkan. @ Hal ini  bisa
diidentifikasi masih terdapat kubu-
kubuan kadang sering ada ego
masin-masing dan  pilih-pilih
teman.

Keterangan yang lain, guru
memberikan informasi bahwa di
sekolah ini sudah terdapat media
yang memadai untuk
mengembangkan karakter gotong
royong pada profil pelajar Pancasila.
Media tersebut diantaranya Tivi,
samrt board, laptop dan krombook.
Selain itu, di sekolah ini terdapat
buku yang secara khusus membahas
karakter gotong royong pada profil
pelajar Pancasila. Buku tersebut
berbentuk buket tentang gotong
royong.

Guru menggunakan sumber
belajar dalam mengembangkan
karakter gotong royong pada profil
pelajar Pancasila melalui buku siswa
tentang gotong royong, youtube,
tiktok, training Ps, training sekolah
penggerak, pengimbasan sekolah
penggerak. Guru berpendapat perlu
di kembangkan sebuah media buku
cerita bergambar berkearifan lokal
untuk mengembangkan karakter
gotong royong pada profil pelajar
Pancasila. Selain itu pengembangan
diperlukan untuk meningkatkan
kualitas dalam pembelajaran dan
media yang nmenjadi puasat
perhatian siswa.

Berdasarkan keterangan guruy,
dengan penguatan profil pelajar
pancasila sudah ada. Perubahan
sikap siswa  yang  semakin
memahami suatu perbedaan dan
saling menghargai dengan di
buktikan saling bekerjasama satu
sama lain dalam tugas kelompok
sebagai implementasi pemahaman
nilai gotong royong. Selain itu, tema
kearifan lokal di harapkan dapat
meningkatkan profil pelajar
pancasila pada dimensi gotong
royong. Perlu dukungan dari guru-
guru yang lain, dan kepala sekolah
sebagai pemangku kebijakan.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah, penerapan
kurikulum merdeka di SDN 1
Pagerageung sudah di laksanakan
dari kelas 1 sampai 5. Kurikulum
Merdeka yang dipakai sudah
menunjang pendidikan karakter
sesuai dengan profil pelajar
pancasila. Sarana dan prasarana
yang menunjang dalam proses
pendidikan sudah sesuai Kurikulum
Merdeka. Kelas dirancang untuk
mendukung  berbagai  metode
pembelajaran, seperti pembelajaran
kolaboratif dan diskusi kelompok,
Akses ke perangkat komputer,
tablet, dan internet untuk
mendukung pembelajaran digital
dan penelitian, erpustakaan dengan
koleksi buku dan bahan ajar yang
beragam, termasuk buku non-fiksi,
novel, dan sumber digital.

Pengimplementasian Profil
Pelajar Pancasila dalam Kurikulum
Merdeka di SDN 1 Pagerageung
dilaksanakan ketika pembelajaran
P5 dan secara praktek bisa di lihat
dalam kerja kelompok dan jadwal
tugas piket bersih-bersih kelasnya
masing-masing. Tema proyek yang
sekolah ambil dalam pembelajaran

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 |

DOI: https://doi.org/10.35568/naturalistic.v9i1.5528



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1463233263&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1482671945&1&&
https://doi.org/10.35568/naturalistic.v9i1.5528

Milki Sihabul Mliah, Atang Sutisna, Nunu Nurfirdaus | 608

P5 adalah Kearifan Lokal. Potensi
lingkungan sekolah yang biasa
dijadikan =~ pendukung dalam
pembelajaran P5 adalah tumbuh-
tumbuhan di halam sekolah, leb,
perpustakaan sekolah.

Kepala sekolah memberikan
fokus penguatan dimensi Profil
Pelajar  Pancasila dan akan
dikembangkan pada pembelajaran
P5 adalah Dimensi gotong royong
dan bernalar kritis. Menurut kepala
sekolah faktor pendukung dalam
pembelajaran P5 yaitu ada beberapa
fasilitas yang sudah dapat di
gunakan, namun masih ada
beberapa yang belum di fahami
makanya ada beberapa referensi
sumber pembelajaran yang di
gunakan. Sistem Penilaian pada
pembelajaran P5 di SDN 1
Pagerageung yaitu meliputi penilain
kemampuan siswa dalam
kolaborasi, komunikasi, dan
pemecahan masalah, dokumen,
laporan, dan produk proyek.

Berdasarkan hasil wawancara
baik dengan guru mau pun kepala
sekolah, maka Penguatan profil
pembelajaran Pancasila dimensi
gotong royong terintegrasi dalam
Kurikulum Merdeka di Kelas V SDN
1 Pagerageung sudah dilakukan
dengan baik. Hal ini terlihat dari
upaya yang dilakukan oleh guru dan
kepala sekolah dalam mendukung
kegiatan tersebut. Guru dalam
upaya penguatannya menggunakan
rujukan dari berbagai referensi atau
sumber. Kepala sekolah dengan
kebijakannya menyediakan sarana
dan  prasarana yang  dapat
mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran.

Aspek gotong royong
merupakan aspek yang sangat
penting dalam membangun rasa

kebersamaan tanpa membeda-
bedakan latar belakang. Hal ini
merupakan cerminan dari pelajar
Pancasila. Pelajar pancasila adalah
yang memiliki kemampuan
bergotong royong. Kemampuan
gotong royong adalah kemampuan
melakukan kegiatan secara
bersama- sama secara suka rela
sehingga pekerjaan berjalan lancer,
mudah dan ringan (Fauzi, dkk,
2022: 487). Sikap gotong royong
didasari oleh sifat adil, hormat, bias
diandalkan, bertanggung jawan,
peduli, weles asih, murah hati.
Selain itu sikap ini juga didasarkan
oleh asas demokrasi (Irawati, dkk,
2022: 1233). Sikap gotong royong,
dapat membangun  hubungan
petemanan, dengan adanya respon
positif dalam pengendalikan emosi
(Jamaludin, dkk, 2022: 107). Gotong
royong memiliki ciri kerakyatan,
sama dengan penggunaan
demokrasi, persatuan, keterbukaan,
kerjasama, dan atau keyakinan itu
sendiri (Kahfi, 2022: 147). Elemen
kunci dimensi gotong royong, yaitu
kolaborasi, kepedulian dan berbagi
(Juliani & Bastian, 2021: 262).

. Pemahaman siswa terhadap nilai

gotong royong yang diterapkan
melalui pembelajaran Pancasila di
Kelas V SDN 1 Pagerageung
Berdasarkan  hasil  angket
diperoleh data pemahaman siswa
terhadap nilai gotong royong yang
diterapkan melalui pembelajaran
Pancasila di Kelas V SDN 1
Pagerageung. Siswa dengan kode o1
memimiliki  pemahaman  nilai
gotong royong dengan baik. Siswa
dengan kode o2 memiliki pahaman
nilai gotong royong sangat baik,
siswa dengan kode 03 memiliki
pemahaman baik, siswa dengan
kode 04 memiliki pemahaman
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cukup, siswa dengan kode o5
memiliki pemahaman cukup, siswa
dengan kode 06  memiliki
pemahaman cukup, siswa dengan
kode 07 memiliki pemahaman baik,
siswa dengan kode 08 memiliki
pemahaman baik, siswa dengan
kode 09 memiliki pemahaman baik,
siswa dengan kode o010 memiliki
pemahaman  cukup. Rata-rata
pemahaman siswa berada pada
kategori baik.

Merujuk pada hasil wawancara
dengan guru dan kepala sekolah
dan hasil angket ditemukan
kesesuaian antara upaya penguatan
dengan pemahaman yang diperoleh
oleh siswa. Hal ini menunjukan ada
hubungan dan kontribusi upaya
penguatan yang dilakukan oleh
guru dan kepala sekolah dengan
hasil pemahaman siswa terhadap
nilai gotong royong. Hasil tersebut
bisa dijadikan bahan evaluasi untuk
pengembangan pola, model, dan
media proyek penguatan Ps
khususnya dimensi gotong royong.

Program proyek penguatan
pancasila (P5) merupakan salah satu
upaya untuk mencapai tujuan
pendidikan Pancasila, yaitu
memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mendapatkan
pengalaman secara belajar langsung
dan belajar dari lingkungan sekitar.
Proyek adalah serangkaian kegiatan
dalam mencapai sebuah tujuan
tertentu dengan cara menelaah
suatu tema yang menantang, agar
dapat  melakukan investigasi,
memecahkan masalah, dan
mengambil keputusan (Fitriani &
Sari, 2023: 4027). Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila adalah lintas
disiplin ilmu untuk mengamati dan
memikirkan solusi terhadap
permasalahan di lingkungan sekitar

D.

(Irawati, dkk, 2022: 69). Proyek
penguatan profil pelajar Pancasila
merupakan salah satu terobosan
dalam pendidikan karakter bagi
siswa, sehingga tercipatnya pelajar
sepanjang hayat yang berkompeten,
berkarakter dan berperilaku sesuai
dengan nilai- nilai pancasila serta
mampu menghadapi segala
tantangan global (Rizkasari, 2023:

57).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penelitian

mengenai Analisis Penguatan Profil

Pembelajaran
Gotong Royong Pada

Dimensi
Kurikulum

Pancasila

Merdeka Kelas V SDN 1 Pagerageung,
dapat disimpulkan beberapa pernyataan
berikut ini:

1.

Penguatan profil pembelajaran
Pancasila dimensi gotong royong
terintegrasi  dalam  Kurikulum
Merdeka di Kelas V SDN 1
Pagerageung sudah dilakukan
dengan baik. Hal ini terlihat dari
upaya yang dilakukan oleh guru dan
kepala sekolah dalam mendukung
kegiatan tersebut. Guru dalam
upaya penguatannya menggunakan
rujukan dari berbagai referensi atau
sumber. Kepala sekolah dengan
kebijakannya menyediakan sarana
dan  prasarana yang  dapat
mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran.

Pemahaman siswa terhadap nilai
gotong royong yang diterapkan
melalui pembelajaran Pancasila di
Kelas V SDN 1 Pagerageung rata-
rata baik.
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